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MMEETTOODDEE  DDAASSAARR  PPEEMMUULLIIAAAANN  

TTAANNAAMMAANN  
 

 

Sumber: https://www.canva.com 

1.1 Pendahuluan 

Pemuliaan tanaman merupakan suatu proses yang 

dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat genetik tanaman 

sehingga menghasilkan varietas yang lebih unggul. 

Pemuliaan tanaman memainkan peran penting dalam 

meningkatkan produksi pangan dan memenuhi kebutuhan 

manusia akan pangan yang semakin meningkat. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, metode dasar pemuliaan tanaman 

perlu diterapkan secara efektif. Salah satu metode dasar 

pemuliaan tanaman adalah pemuliaan konvensional, yang 

melibatkan persilangan antara dua atau lebih varietas 

tanaman yang memiliki sifat unggul. Dalam proses ini, 

varietas tanaman jantan yang diinginkan dikawinkan dengan 

varietas betina yang memiliki sifat yang diinginkan pula 

(Hijria, D. B., dan T. Wijayanto. 2012). Dalam persilangan ini, 

peran penting diberikan kepada pemilihan induk tanaman 

yang memiliki sifat yang diinginkan. Hasil dari persilangan 

ini adalah keturunan tanaman yang diharapkan memiliki sifat 

unggul yang diinginkan. 

Selain pemuliaan konvensional, metode dasar 

pemuliaan tanaman yang semakin berkembang adalah 

pemuliaan molekuler. Pemuliaan molekuler memanfaatkan 

teknologi DNA dan genetika untuk memperbaiki tanaman. 

Metode ini melibatkan identifikasi gen-gen spesifik yang 

bertanggung jawab atas sifat-sifat unggul pada tanaman, dan 

kemudian memindahkan gen-gen tersebut ke tanaman lain 

melalui teknik transformasi genetik (Randriana, dkk., 2012). 

Pemuliaan molekuler memberikan lebih banyak kontrol 

terhadap transfer sifat-sifat unggul, dan mempercepat proses 

pemuliaan tanaman. Metode lain yang merupakan bagian 

dari pemuliaan tanaman adalah pemuliaan in vitro. 

Pemuliaan in vitro melibatkan perkembangan tanaman dari 

sel atau jaringan tanaman yang di kultur dalam media nutrisi 

yang terkontrol. Metode ini memungkinkan pemulia untuk 

menghasilkan klon tanaman yang identik secara genetik 

dengan tanaman induknya. Pemuliaan in vitro sangat 

berguna dalam memperbanyak tanaman yang sulit 

direproduksi secara alami atau dalam memperoleh tanaman 

dalam jumlah yang besar dalam waktu singkat (Kurniasih, 

dkk., 2006). Selain itu, pemuliaan tanaman juga dapat 

menggunakan metode konvensional seperti pemilihan 
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tingkat produksi. Di sisi lain, pemuliaan tanaman herbal 

telah menghasilkan varietas dengan kandungan senyawa 

aktif yang lebih tinggi, meningkatkan efektivitasnya 

sebagai tanaman obat. 

5. Tanaman Pangan Alternatif 

Pemuliaan tanaman juga mencakup pengembangan 

tanaman pangan alternatif seperti quinoa, amaranth, dan 

kangkung air. Jenis-jenis tanaman ini ditujukan untuk 

mengatasi masalah pangan dan nutrisi di berbagai 

wilayah dengan kondisi tanah dan iklim yang sulit 

(Hayati, P. K. D. 2016). Melalui pemuliaan, varietas-

varietas baru dengan toleransi terhadap kekeringan, 

kondisi tanah yang buruk, dan tingkat produktivitas yang 

tinggi telah dikembangkan. Pemuliaan tanaman adalah 

sebuah proses yang kompleks dan membutuhkan waktu 

yang lama. Namun, upaya ini sangat penting untuk 

menghasilkan jenis-jenis tanaman yang lebih baik dan 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan pangan, 

hortikultura, dan produk-produk herbal. Dengan terus 

mengembangkan pemuliaan tanaman, kita dapat 

meningkatkan keberlanjutan pertanian, mengurangi 

kerentanan terhadap perubahan iklim, dan meningkatkan 

kesejahteraan petani serta masyarakat secara umum. 
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IILLMMUU  GGEENNEETTIIKKAA  SSEEBBAAGGAAII  DDAASSAARR  

PPEEMMUULLIIAAAANN  TTAANNAAMMAANN  
 

2.1 Genetika untuk Pemuliaan Tanaman 

Genetika merupakan salah satu cabang ilmu biologi 

yang mempelajari tentang pewarisan sifat dan variasi dalam 

kehidupan. Dalam konteks pemuliaan tanaman, genetika 

memainkan peran penting dalam menciptakan varietas baru 

yang unggul serta menghasilkan hasil pertanian yang lebih 

baik dan berkelanjutan. Pemuliaan tanaman merupakan 

sebuah proses seleksi dan perkawinan silang yang dilakukan 

untuk menghasilkan tanaman yang memiliki sifat-sifat yang 

diinginkan. Dengan menggunakan pendekatan genetika, para 

pemulia tanaman dapat memahami dan memanfaatkan sifat-

sifat yang diwariskan serta mengatur pewarisan tersebut. 

Salah satu tujuan utama pemuliaan tanaman adalah 

meningkatkan hasil pertanian. Dengan mengidentifikasi dan 

memilih individu tanaman yang memiliki kombinasi genetik 

yang unggul, para pemulia dapat menghasilkan tanaman 

dengan produktivitas yang lebih tinggi, ketahanan terhadap 

hama dan penyakit, serta adaptabilitas yang lebih baik 

terhadap perubahan lingkungan.  (Kosmos, dan Rum. 2014). 

Genetika juga memungkinkan pemulia untuk mempercepat 

proses pemuliaan dengan menggunakan teknik-teknik seperti 

pemuliaan terbantu dengan marker (marker-assisted 

breeding) dan rekayasa genetik (genetic engineering). Dengan 
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MMEEKKAANNIISSMMEE  PPEENNGGAATTUURRAANN  SSIIFFAATT  
 

3.1. Pengantar  

Pemuliaan tanaman merupakan ilmu dan seni 

mengenai perbaikan sifat tanaman yang diwarisi dalam 

populasi dengan sifat genetik yang baru (Wardani et al., 2023). 

Tujuan pemuliaan tanaman adalah untuk menciptakan 

modifikasi tanaman secara permanen dan dapat diwariskan. 

Oleh sebab itu, penting untuk memahami genetik tanaman 

dan bagaimana gen mengondisikan sifat-sifat tanaman. 

Gregor Mendel pada tahun 1860 menunjukkan bahwa 

informasi genetik ditransfer dari tetua ke turunannya dalam 

unit-unit terpisah yang disebut gen. Gen berperan dalam 

mengendalikan sifat individu yang diwariskan seperti 

morfologi tanaman termasuk warna bunga, warna batang,  

tinggi tanaman. Mayoritas senyawa produk gen adalah 

protein, meskipun beberapa senyawa RNA fungsional seperti  

tRNA (transfer RNA), rRNA (ribosomal RNA), dan snRNA 

(small-nuclear RNA) bukan berupa protein  (Fauziah et al., 

2023). 

Pemahaman modern tentang bagaimana sifat-sifat 

dapat diwariskan dari generasi ke generasi berasal dari 

prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh Gregor Mendel pada 

tahun 1860. Mendel menemukan prinsip-prinsip dasar 

pewarisan sifat dengan mempelajari Pisum sativum atau 

kacang polong. Mendel penasaran tentang bagaimana sifat-

sifat diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya, 

jadi dia mulai memahami prinsip-prinsip hereditas pada 

pertengahan tahun 1860-an. Kacang polong adalah sistem 

model yang baik, karena ia dapat dengan mudah mengontrol 

pembuahannya dengan memindahkan serbuk sari 

menggunakan kuas kecil. Serbuk sari ini bisa berasal dari 

bunga yang sama (self-fertilization), atau bisa juga berasal dari 

bunga tanaman lain (cross-fertilization). Pertama, Mendel 

mengamati bentuk tanaman dan keturunannya selama dua 

tahun saat mereka melakukan pembuahan sendiri, atau 

"selfed", dan memastikan bahwa sifat luarnya yang terukur 

tetap konstan di setiap generasi. Selama ini Mendel 

mengamati tujuh ciri berbeda pada tanaman kacang polong, 

dan masing-masing ciri tersebut memiliki dua bentuk. Ciri-

cirinya antara lain tinggi (tinggi atau pendek), bentuk polong 

(menggembung atau menyempit), bentuk biji (halus atau 

berkerut), warna kacang (hijau atau kuning), dan sebagainya.  

 Mendel sebenarnya memberikan penjelasan 

tersirat mengenai konsep gen sebagai komponen 

fundamental yang mempengaruhi perkembangan sifat. Ia 

hanya menyebut genetika sebagai unsur penentu tanpa 

memahami bentuk atau susunannya. W. L. Johannsen (1857–

1927) menciptakan istilah "gen", yang berasal dari suku kata 

terakhir istilah "pangen", yang dikemukakan oleh Darwin. 

Istilah "alel" pertama kali digunakan oleh William Bateson 

(1861–1926) untuk merujuk pada deskripsi pasangan gen. 

Konsep gen sebagai faktor pembawa keturunan diperkuat 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Lucien Cuenot (Perancis), 

yang meneliti fungsi gen pada sifat warna bulu  pada tikus 
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Setiap gen mengkode satu polipeptida. Beberapa 

protein terdiri lebih dari satu polipeptida (memiliki banyak 

sub unit). Semua gen tidak mengkode protein, dan lebih jauh 

lagi, semua gen dalam sel tidak aktif melakukan transkripsi 

mRNA sepanjang waktu. Sebagian besar enzim adalah 

protein, tetapi tidak semua protein adalah enzim. Ekspresi 

gen memungkinkan suatu organisme untuk meningkatkan 

respons fidelitas tinggi terhadap lingkungan yang ada dengan 

mengekspresikan subset gen. Berbagai kemungkinan 

kombinasi memungkinkan keragaman besar dalam ekspresi 

gen dari bagian DNA yang sama. Ini adalah ekspresi gen 

diferensial yang memunculkan banyak tipe sel dari satu sel. 

Pengetahuan ekspresi gen telah melahirkan era bioteknologi 

yang menghasilkan tanaman dengan sifat baru yang 

diinginkan di bidang pertanian. Dalam  hal   peningkatan 

produktivitas, hama dan penyakit menjadi 

kendala(Firmansyah et al., 2023) . Melalui rekayasa genetik di 

bidang Pemuliaan tanaman mampu menghasilkan varietas 

tanaman yang lebih tahan terhadap kondisi lingkungan 

ekstrim, hama dan penyakit tanaman (Panunggul et al., 2023).  
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KKEERRAAGGAAMMAANN  GGEENNEETTIIKKAA  SSEEBBAAGGAAII  

SSUUMMBBEERRDDAAYYAA  PPEEMMUULLIIAAAANN  

TTAANNAAMMAANN  
 

Pemuliaan tanaman merupakan proses penting dalam 

bidang pertanian. Tiga hal pokok dalam pemuliaan tanaman 

yaitu keragaman sifat, seleksi dan varietas unggul baru. 

Keragaman sifat terdiri atas keragaman antar jenis (padi, 

kedelai, jagung, kacang dsb); antar populasi/varietas (padi : IR 

64, Mekongga, Inpari 33, Ciherang, dsb) dan antar individu 

dalam populasi (populasi keturunan hasil persilangan). 

Keragaman sifat merujuk pada variasi genetik yang muncul 

akibat adanya perbedaan dalam alel-alel yang terdapat dalam 

gen-gen suatu individu dalam suatu populasi (Umarie, et al., 

2023) 

Keragaman genetika merupakan sumber daya yang 

sangat berharga dalam pemuliaan tanaman. Ini mengacu 

pada variasi genetik yang ada dalam suatu populasi tanaman 

maupun spesies tertentu. Dalam pemuliaan tanaman, 

keragaman genetik merupakan modal dasar yang digunakan 

untuk menciptakan varietas unggul tanaman, meningkatkan 

produktivitas tanaman, meningkatkan resistensi tanaman 

terhadap penyakit dan hama,  meningkatkan kualitas 

tanaman dan beberapa manfaat lainnya. Keragaman genetik 

dapat ditingkatkan melalui beberapa cara, seperti seleksi 

alamiah, seleksi buatan, dan rekayasa genetika.  
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diinginkan. Manipulasi kromosom dan poliploidi 

dapat meningkatkan keragaman genetik pada 

tanaman. 

● Eksplorasi:  

Mencari dan mengumpulkan tanaman liar atau 

varietas tanaman yang belum dikenal untuk 

meningkatkan keragaman genetik pada tanaman. 

Dengan melakukan salah satu atau beberapa cara di 

atas, keragaman genetik pada tanaman dapat meningkat, 

sehingga dapat meningkatkan peluang untuk mendapatkan 

peningkatan genetik untuk sifat yang diinginkan, 

memperbesar kemungkinan untuk mendapatkan genotip 

yang lebih baik melalui seleksi, dan sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan pemuliaan tanaman. 
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AARRTTII  DDAANN  MMAANNFFAAAATT  RREEPPRROODDUUKKSSII  

TTAANNAAMMAANN,,  HHUUBBUUNNGGAANNNNYYAA  

DDEENNGGAANN  PPEEMMUULLIIAAAANN  TTAANNAAMMAANN  
 

5.1 Arti Reproduksi Tanaman dan Kaitannya dengan 

Pemuliaan Tanaman 

Reproduksi adalah proses perbanyakan tanaman. Hal 

ini penting tidak hanya bagi petani dan produsen tanaman, 

tetapi juga bagi pemulia tanaman. Cara reproduksi 

menentukan cara suatu spesies dibiakkan dan bagaimana 

hasil reproduksi dipertahankan untuk menjamin 

kelangsungan hidupnya. Penting untuk ditambahkan bahwa 

pendekatan terhadap metode reproduksi berbeda untuk 

spesies yang melakukan penyerbukan sendiri, penyerbukan 

silang, dan perbanyakan secara vegetatif (Acquaah, 2012). 

Pengetahuan tentang metode reproduksi sangat 

penting untuk melakukan pemuliaan tanaman yang lebih 

baik melalui manipulasi buatan. Kondisi alam tanaman yang 

menyerbuk sendiri adalah homozigositas dan keseragaman 

genetik, sedangkan tanaman penyerbukan silang ditandai 

dengan heterozigositas dan heterogenitas yang tinggi. 

Pembiakan vegetatif biasa dilakukan dengan memanfaatkan 

tanaman atau bagian-bagiannya untuk perbanyakan tanpa 

adanya perubahan genetik sedikit pun dari generasi ke 

generasi. Hanya metode pemuliaan yang cocok untuk 

tanaman dengan tidak melanggar kondisi alaminya atau lebih 
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menghilangkan emaskulasi dalam hibridisasi. 

Pembiakan hibrida dari spesies yang melakukan 

penyerbukan sendiri sangat umum dan memakan 

waktu. Pemulia tanaman menggunakan kultivar 

mandul jantan sebagai induk betina dalam persilangan 

tanpa emaskulasi. Galur mandul jantan dapat 

dikembangkan dengan persilangan balik. Penggunaan 

mandul jantan secara genetik dalam pemuliaan 

tanaman merupakan hal yang bermasalah karena tidak 

mungkin menghasilkan populasi murni tanaman 

mandul jantan dengan metode konvensional. Sulit 

untuk menghilangkan populasi betina sebelum 

memanen atau menyortir benih yang telah dipanen. 

Oleh karena itu, sistem kontrol penyerbukan ini tidak 

banyak digunakan untuk produksi benih hibrida 

komersial. Namun, CMS digunakan secara rutin dalam 

produksi benih hibrida untuk jagung, padi, sorgum, 

bunga matahari, dan bit gula. 
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PPEEMMUULLIIAAAANN  TTAANNAAMMAANN  PPEENNYYEERRBBUUKK  

SSEENNDDIIRRII  
 

6.1  Pengantar  

Tanaman menyerbuk sendiri merupakan tanaman 

yang melakukan polinasi dalam satu bunga atau biasa dikenal 

dengan autogami. Autogami terjadi pada bunga lengkap, 

yaitu putik dan serbuk sari berada dalam satu bunga yang 

sama. Tanaman yang melakukan penyerbukan sendiri sering 

kali melakukan penyerbukan ketika bunga belum terbuka, 

sehingga disebut juga penyerbukan tertutup (kleistogami). 

Penyerbukan pada tanaman menyerbuk sendiri dapat terjadi 

secara alami, maupun secara buatan dengan cara 

mengumpulkan serbuk sari dari kotak sari lalu 

meletakkannya pada kepala putik bunga yang belum 

diserbuki. 

 Berbagai tanaman yang melakukan 

penyerbukan sendiri memiliki arti penting dalam kehidupan 

manusia baik sebagai tanaman pangan, hortikultura, maupun 

industri. Beberapa contohnya adalah padi, gandum, kacang 

tanah, kedelai, kacang panjang, buncis cabai, tomat, tembakau 

dan kapas. Tanaman tersebut merupakan tanaman semusim 

yang dikembangbiakkan dengan biji. Kegiatan pemuliaan 

merupakan sarana untuk mewujudkan tanaman dengan sifat 

unggul dan populasi homozigot, sehingga varietas yang 

dihasilkan akan bersifat galur murni dengan susunan genetik 
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PPEEMMUULLIIAAAANN  TTAANNAAMMAANN  DDEENNGGAANN  

TTEEKKNNIIKK  PPOOLLIIPPLLOOIIDDIISSAASSII  
 

Pemuliaan tanaman merupakan perpaduan antara seni 

dan ilmu pengetahuan yang berkonsentrasi pada cara terbaik 

untuk memperbaiki sifat  tanaman dalam suatu populasi agar 

lebih bermanfaat bagi manusia. Kegiatan pemuliaan tanaman 

Jahe merupakan rangkaian kegiatan penelitian terhadap 

varietas jahe untuk menghasilkan varietas baru dan menjaga 

kemurnian benih dari varietas yang dihasilkan. Pemuliaan 

tanaman bertujuan untuk memperbaiki tanaman sesuai 

dengan kebutuhan dengan memanfaatkan potensi genetik 

untuk menghasilkan suatu keragaman genetik dan memiliki 

nilai ekonomi yang lebih tinggi. Tujuan dari pemuliaan 

adalah memperbaiki kualitas dengan cara memodifikasi sifat-

sifat morfologi seperti bentuk, rasa, warna dan ukuran 

tanaman. Selain itu, suatu tanaman tahan terhadap hama dan 

penyakit, toleransi terhadap suhu, kekeringan atau keadaan 

lingkungan yang ekstrim merupakan tujuan yang harus 

diperhatikan oleh pemulia. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

menghasilkan varietas unggul adalah menggunakan teknik 

pemuliaan tanaman dengan cara poliploidisasi tanaman yang 

akan mampu menggandakan jumlah kromosom dari 2n 

menjadi 4n pada suatu individu khususnya tanaman. 

Poliploidisasi pada tanaman menggunakan suatu senyawa 

kimia dan hasil dari teknik poliploidisasi menunjukkan 

perubahan morfologi tanaman seperti batang, daun, buah, 

dan rimpang. poliploidisasi telah berhasil diterapkan dalam 

program pemuliaan tanaman untuk meningkatkan hasil 

keseluruhan dan biomassa beberapa spesies tanaman 

7.1 Konsep Poliploidi 

Poliploidi bisa jadi agak rumit ketika kita belum 

memahami terminologi pada konsep poliploidisasi. 

Terminologi dan simbol yang digunakan sehubungan dengan 

poliploidi menyampaikan banyak informasi memahami hal 

ini akan membantu memperjelas dan menyederhanakan topik 

yang rumit.Ploidi mengacu pada jumlah set kromosom dalam 

sel. Awalan digunakan untuk menentukan jumlah set 

kromosom pada organisme tertentu. Simbol x digunakan 

untuk menunjukkan jumlah kromosom dalam suatu 

himpunan. Monoploid memiliki satu set (1x) dan diploid 

memiliki dua set (2x) kromosom, dan seterusnya. 

Tabel. 8.1 Jumlah kromosom sesuai dengan tingkatan ploidi 

Level Ploidi Jumlah set 

kromosom 

Genotip 

Monoploid 1x a 

Diploid 2x aa 

Triploid 3x aaa 

Tetraploid 4x aaaa 

Pentaploid 5x aaaaa 

Heksaploid 6x aaaaaa 

Heptaploid 7x aaaaaaa 

Oktoploid 8x aaaaaaaa 
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menunjukkan bahwa seluruh perlakuan konsentrasi 

kolkisin berkisar antara 0,025-0,1% dengan waktu 

perendaman 24  jam menghasilkan dua kelompok 
tanaman berdasarkan tingkat ploidinya; 50% dari total 

tanaman perlakuan bersifat diploid sedangkan sisanya 

tanaman mixoploid. Seluruh tanaman yang diberi 

perlakuan kolkisin mempunyai perbedaan nyata lebar 

sel penjaga stomatanya dengan tanaman kontrol. 

Pengaruh kolkisin juga nyata terhadap tinggi tanaman, 

ketebalan daging buah, dan jumlah buah per tanaman. 

 

  

88..  

TTAATTAA  CCAARRAA  PPEELLEEPPAASSAANN  VVAARRIIEETTAASS  
 

8.1 Pendahuluan 

Permintaan akan varietas unggul baru semakin 

meningkat seiring dengan peningkatan aktivitas pertanian di 

dalam negeri. Hal ini sejalan dengan meningkatnya prospek 

produk hortikultura di pasar domestik. Namun, beberapa 

tahun terakhir bahwa permintaan terhadap varietas unggul 

baru melebihi kapasitas penyediaan di dalam negeri. 

Keterbatasan varietas unggul yang tersedia di pasar domestik 

memberikan peluang dan juga tantangan bagi lembaga 

pemuliaan untuk menyediakan varietas unggul baru, dengan 

pelepasan varietas unggul baru sebagai langkah untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap varietas impor. 

Dalam konteks ini, penting untuk dicatat bahwa benih 

dari varietas hasil pemuliaan harus dilepaskan oleh 

pemerintah sebelum didistribusikan. Pelepasan varietas 

adalah pengakuan pemerintah terhadap suatu varietas hasil 

pemuliaan di dalam negeri atau  introduksi dari luar negeri 

yang menyatakan bahwa varietas tersebut merupakan 

varietas unggul yang dapat diedarkan (Permentan, 2019). 

Peningkatan kualitas tanaman melalui pemuliaan 

dipandang sebagai strategi utama dalam meningkatkan hasil 

pertanian, dengan tujuan utama mencapai swasembada 

pangan dan mempertahankan kualitas produksi. Di tengah 

era industrialisasi pertanian yang dipengaruhi oleh 
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kerja untuk memeriksa kelengkapan dokumen. Jika 

dokumen tidak lengkap setelah pemeriksaan, 

permohonan akan ditolak secara tertulis disertai alasan 

penolakan. Namun, jika dokumen lengkap, 

permohonan akan disampaikan kepada Direktur 

Jenderal melalui Ketua TPV. 

c. Pemeriksaan persyaratan oleh Direktur Jenderal 

Hasil pemeriksaan kelengkapan dokumen kemudian 

diserahkan oleh PVTPP kepada Direktur Jenderal. 

Persetujuan pelepasan akan diberikan oleh Direktur 

Jenderal dalam jangka waktu tiga hari kerja. 

Persetujuan pelepasan ini akan diterbitkan dalam 

bentuk Keputusan Menteri dan disampaikan kepada 

penyelenggara pemuliaan melalui Pusat PVTPP. 

8.3.    Penutup 

Pelepasan varietas adalah sebuah bukti keseriusan dari 

penyelenggara pemuliaan serta pemerintah dalam upaya 

mewujudkan pertanian yang inovatif dan mandiri ke 

depannya. Dalam tahapannya membutuhkan sinergi yang 

baik dari semua pihak. Muara dari upaya ini adalah 

pemenuhan kebutuhan pangan dan kesejahteraan 

masyarakat. 
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